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ABSTRACT

The problem being investigated is the low learning motivation and critical thinking
Skills of students on Mathematics loads. This is due to teaching learning processes
that only go in the direction, students are less actively involved during learning, are
unable to analyze and solve problems, as well as to conclude problems, lack of use
of strategies, models, and media that support learning. The attempt to overcome
this is through the use of the MARS learning model and the Baamboozle media. The
aim of this study is to improve students' learning motivation and critical thinking
Skills. The findings used the type of Action Research Class and the research
participants were class 1V students of the year of study 2023/2024 at SDN Benua
Anyar 8 Banjarmasin. The data selected is qualitative obtained from motivation
observations, motivation lifts and observations of students' critical thinking skills.
The findings indicated that the motivation of students at meetings I to IV progressed
from the criteria of "A Few Students Highly Motivated" to "Almost All Students
Highly Motivated”. The elevation of the learning motivation in meeting | to meeting
IV progressed from the criteria of “Most of the Students Highly Motivated” to "Almost
All Students Highly Motivated”. The critical thinking skills of students in meeting | up
to meeting IV have increased from the criteria “Some Students Think Critically” to
“All Students think Critically”. Based on these findings, the MARS model and
Baamboozle media can be concluded to improve student learning motivation and
critical thought skills.

Keywords: MARS model, baamboozle, motivation, critical thinking
ABSTRAK

Permasalahan yang diteliti ialah rendahnya motivasi belajar dan keterampilan
berpikir kritis siswa pada muatan Matematika. Hal ini dikarenakan karena proses
belajar mengajar yang hanya berjalan searah, siswa kurang ikut serta aktif selama
pembelajaran berlangsung, tidak mampu menganalisis dan menyelesaikan
masalah, serta menyimpulkan permasalahan, kurangnya penggunaan strategi,
model, serta media yang mendukung pembelajaran. Usaha yang dilakukan untuk
mengatasi hal tersebut yakni melalui penggunaan model pembelajaran MARS dan
media Baamboozle. Tujuan penelitian ini ialah agar dapat meningkatkan motivasi
belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa. Temuan ini menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas dan peserta penelitian adalah siswa kelas IV tahun
pelajaran 2023/2024 di SDN Benua Anyar 8 Banjarmasin. Data yang dipilih adalah
kualitatif yang diperoleh dari observasi motivasi, angket motivasi dan observasi
keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil temuan mengindikasikan bahwa motivasi
siswa pada pertemuan | sampai IV memperoleh kriteria “Sebagian Kecil Siswa
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Tinggi” menjadi “Hampir Seluruh Siswa Tinggi”. Angket motivasi belajar dalam
pertemuan | hingga pertemuan IV memperoleh kriteria “Sebagian Besar Siswa
Tinggi” menjadi “Hampir Seluruh Siswa Tinggi”. Keterampilan berpikir kritis siswa
dalam pertemuan | hingga pertemuan IV mengalami peningkatan dari kriteria

“Sebagian Siswa Berpikir Kritis”

menjadi “Seluruh Siswa Berpikir Kritis”.

Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan model MARS dan media Baamboozle
mampu meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: model MARS, baamboozle, motivasi, berpikir kritis

A.Pendahuluan

Di era globalisasi generasi
mendatang harus memiliki kualitas
dan karakter untuk mempertahankan
eksistensi terhadap bangsa dan
negara. Usaha yang dilakukan dalam
meningkatkan kualitas pada sumber
daya manusia dapat dilakukan
dengan adanya inovasi pendidikan.
Pendidikan dasar adalah pendidikan
formal pada tahap awal yang akan
menentukan arah pengembangan
(Kholifah,
2020). Sejalan dengan pendapat Umi
dkk. (2020) bahwa tujuan pendidikan
dasar adalah untuk menumbuhkan
berakhlak

mulia, kreatif, kritis, santun, bertakwa,

kemampuan siswanya

manusia  berkarakter,
dan saling tolong menolong.

Untuk mencapai tujuan
pendidikan ini, pemerintah melakukan
inovasi dan reformasi di bidang
kurikulum. Inovasi yang dilakukan
pemerintah  adalah  penggunaan
kurikulum merdeka sebagai pengganti

perbaikan dari kurikulum 2013. Salah

satu yang membedakan kurikulum
merdeka ini adalah adanya P5 (Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila)
memiliki enam elemen, antara lain: 1)
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia, 2) mandiri, 3) gotong-royong, 4)
berkebinekaan global, 5) bernalar
kritis, dan 6) kreatif (Budiono dkk.,

2023; Inayati, 2021;
Kemendikbudristek, 2022).
Lilihata dkk. (2023)

berpendapat bahwa pembelajaran
abad-21 memusatkan pembelajaran
pada siswa serta memiliki
pengalaman belajar yang bermakna.
Siswa belajar mandiri dan akitf
dengan

penguasaan teknologi

sebagai sarana pembelajaran.
Dengan demikian, penguatan P5 pada
kurikulum merdeka dimensi bernalar
kritis dan kreatif sangat dibutuhkan
agar para siswa dapat menempatkan
dirinya sesuai dengan perkembangan

zaman dan mampu berpikir secara
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kritis dan memiliki krativitas yang
tinggi.

Kurikulum merdeka
memberikan kebebasan kepada guru
untuk mampu mewujudkan
pembelajaran yang menyenangkan
dan edukatif. Guru memiliki peran
penting dalam menentukan kualitas
belajar  siswa yang meliputi
kemampuan guru dalam memotivasi,
menyediakan fasilitas pendukung
yang menunjang keberhasilan dalam
proses pembelajaran, serta
menumbuhkan keaktifan siswa saat
belajar. (Jiwandono dkk., 2017,
Noorhapizah dkk., 2024).

Pembelajaran yang  wajib
dikuasai di SD satu diantaranya yaitu
Matematika. Hal ini selaras dengan
Undang-Undang Rl No0.20 Tahun
2003 pasal 37 ayat (1) menyatakan
Matematika adalah satu diantara
pembelajaran yang diwajibkan dalam
pelajaran dari tingkat sekolah dasar
hingga menengah. Matematika
memiliki sifat yang abstrak dan
konsepnya harus dapat dipahami
dengan mudah jika bersifat konkret
(Simatupang dkk., 2020).

Dalam muatan Matematika
sendiri berdasarkan panduan yang
dikeluarkan oleh Kemendikbud (2016)

menyatakan bahwa, keadaan yang

sesuai pembelajaran Matematika
antara lain: (1) Mencerna konsep dan
menerapkannya dalam
kesehariannya. (2) Melaksanakan
operasi dari Matematika berupa
operasi hitung dan penyelesaian
masalah dengan menganalisis dan
menyederhanakan komponen serta
sifat rumus dan kalimat. (3) Berpikir
kritis dengan menggunakan penalaran
matematis; dengan menyusun
generalisasi berdasarkan data yang
ada, fenomena, fakta, atau pola,
membuat kesimpulan dan
mengujinya, serta mengelompokkan
berbeda

berdasarkan kriteria tertentu termasuk

benda-benda yang

menjelaskan alasan pembedanya. (4)
Menyelesaikan permasalahan dan
menyampaikan ide-ide dengan
menerapkan simbol, bagan, grafik,
ataupun media lainnya guna
memperjelas situasi dan
permasalahan. (5) Mengembangkan
perilaku yang menunjukkan berpikir
logis, kecermatan, ketelitian,
kegigihan dalam  menyelesaikan
masalah, sebagai pola prilaku dalam
belajar dan mengeksplorasi
Matematika. (6) Mempunyai percaya
diri, ketertarikan, dan minat terhadap
Matematika yang berkembang

dengan pengalaman pembelajaran.
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Untuk mencapai tujuan
tersebut, proses pembelajaran
Matematika di sekolah dasar perlu
menekankan pada proses
pengembangan motivasi dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Hal
tersebut dikarenakan pentingnya
motivasi dan keterampilan berpikir
kritis yang sama halnya diharapkan
oleh Inayati (2021); Lilihata dkk.
(2023); Noorhapizah dkk. (2024)
bahwa agar siswa mampu
menyesuikan diri sesuai dengan
perkembangan zaman dan
diharapkan dapat menjadi penerus
bangsa yang kreatif, tangguh, dan
berkarakter.

Sesuai dengan Sardiman A. M
motivasi dalam belajar yaitu hal yang
membangkitkan semangat, hasrat,
antusisas, serta merasa puas untuk
belajar. Siswa memiliki motivasi tinggi
cenderung akan lebih  banyak
kekuatan untuk melakukan kegiatan
belajar (Adan, 2023; Fernando dkk.,
2024; Supriani dkk., 2020). Siswa
yang termotivasi dalam pelajaran
Matematika yaitu siswa yang
mempunyai dorongan semangat yang
tinggi untuk mempelajari Matematika,
antusias ketika guru menjelaskan,
memiliki dorongan rasa ingin tahu

yang tinggi terhadap materi

pembelajaran Matematika. Motivasi
tentunya akan mempengaruhi
keaktifan siswa, kreativitas, serta
keterampilan berpikir kritis siswa.

Selanjutnya, menurut Falloon
(2024); Noorhapizah dkk. (2019);
Zakiah & Lestari (2019) keterampilan
berpikir kritis siswa adalah
mengidentifikasi masalanh,
memecahkan masalah, berargumen
dengan baik. mengevaluasi, serta
menarik kesimpulan. Siswa memiliki
keterampilan dalam berpikir kritis ialah
siswa yang mampu menyimpulkan
konsep-konsep dengan memberikan
alasan dari jawaban yang diberikan
serta memberikan sanggahan
terhadao jawaban yang dilontarkan
oleh teman, siswa mampu mengatur
strategi dalam menyelesaikan
masalah sehingga dapat
meningkatkkan  hasil
(Maulida dkk., 2020; Pamungkas dkk.,
2019; Rahmasari & Nuriadin, 2022;
Rizaliannor & Agusta, 2023; Rofigoh &
Fajriyah, 2023; Sholihah dkk., 2022;
Simatupang dkk., 2020).

Berdasarkan hasil wawancara
di kelas IV SDN Benua Anyar 8

Banjarmasin berjumlah seluruhnya 31

belajarnya

siswa sebagian besar ditemukan
siswa yang merasa sulit dalam

memahami, memecahkan
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permasalahan, dan tidak terlibat aktif
dalam pembelajaran Matematika.
Keadaan tersebut bertentangan
dengan kondisi yang diharapkan
dalam pembelajaran Matematika.
Pada kenyataannya, terdapat
permasalahan yang dianggap belum
sesuai dalam proses pembelajaran
yakni rendahnya motivasi belajar
hanya mencapai 13 siswa atau 42%
siswa yang terlihat dari kurangnya
aktivitas siswa dikelas saat belajar,
siswa cenderung pasif dan siswa
kurang bergairah saat proses
pembelajaran. Selain itu, rendahnya
keterampilan berpikir kritis siswa
terhadap pelajaran Matematika
terlihat sebanyak 15 orang siswa atau
48% siswa tidak mampu menganalisis
masalah dan menyelesaikan masalah
serta menyimpulkan suatu
permasalahan. Kemudian
berdasarkan data dari rekap penilaian
semester ganjil hasil belajar yang
diperoleh hanya 21 orang siswa atau
70% siswa mendapatkan nilai di atas
KKTP, sedangkan masih terdapat 10
siswa atau 30% vyang Dbelum
memenuhi KKTP, yang ditetapkan
yaitu 70.
Banyaknya permasalahan
tersebut apabila tetap dibiarkan maka

akan berdampak terhadap

pencapaian hasil belajar siswa. Siswa
yang memiliki kemampuan
pemahaman yang rendah menjadi
semakin tertinggal jika tidak segera
diatasi dengan baik. Hal tersebut
mengakibatkan siswa menjadi tidak
yakin pada kemampuan yang dimiliki
dan pesimis terhadap siswa tersebut
dan akan lebih sulit untuk memahami
pelajaran selanjutnya. Kesulitan saat
belajar terlihat dari pencapaian hasil
belajar yang rendah.
Ketidakmampuan siswa dalam
mencerna materi pasti akan
menimbulkan siswa menjadi tidak
paham. Matematika membutuhkan
kecermatan dalam  menampilkan
konsep-konsep, sehingga siswa dapat
memahami materi dengan benar.
Selain itu, disebabkan karena
sebagian besar siswa merasa bahwa
pelajaran Matematika sulit bahkan
sangat sulit sehingga cukup banyak
siswa yang tidak berminat.
Permasalahan tersebut apabila
tetap dibiarkan maka berdampak
terhadap hasil belajar siswa. Kondisi
ini dapat memicu rasa tidak percaya
diri serta pesimis terhadap siswa
tersebut dan akan lebih sulit untuk
memahami pelajaran selanjutnya.
Siswa menjadi pasif dan

merenungkan bahwa materi yang
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dipelajari oleh mereka di kelas tidak
bermakna bagi kehidupan masa
depannya sehingga berdampak pada
kurangnya motivasi belajar siswa
terhadap pelajaran Matematika

Permasalahan lainnya juga
memberikan dampak pada rendahnya
keterampilan berpikir kritis terhadap
siswa, hal demikian mengakibatkan
siswa kesulitan dalam menganalisis
masalah dan menyimpulkan
permasalahan dalam mata pelajaran
Matematika. Maka proses
pembelajaran dilaksanakan menjadi
sia-sia karena siswa tidak memaknai
pembelajaran.

Upaya untuk menindaklanjuti
permasalahan tersebut ialah dengan
melakukan  suatu inovasi dan
pembaharuan terhadap variasi model
pembelajaran yang tepat dengan
media yang menyenangkan. Dengan
begitu, membantu siswa menjadi
termotivasi, memudahkan siswa untuk
mempelajari  konsep agar tujuan
pembelajaran bisa tercapai dengan
maksimal, mengembangkan
keterampilan berpikir kritis  serta
pencapaian hasil belajar siswa
terhadap Matematika. Solusinya yaitu
mengaplikasikan model pembelajaran
MARS vyang dikombinasikan dari
model Problem Based Learning

(PBL), Make A Match (MAM), dan

Picture and  Picture dengan
menggunakan media Baamboozle.
Model ini diberi nama “MARS”
karena terinspirasi dari salah satu
planet luar angkasa. MARS adalah
salah satu dari planet yang dianggap
sebagai planet penjelajahan dan
keberanian. Planet MARS memiliki
karakteristik yang keras dan ‘tidah
ramah’. Tentunya untuk melakukan
penjelajahan ke planet MARS harus
melibatkan teknologi tinggi. Artinya
siswa diharapkan mampu

menghadapi  tantangan dengan
semangat seorang penjelajah untuk
menyelesaikan masalah dan berani
mencoba hal baru. Lingkungan yang
keras dan tidak ramah mewakili
kemandirian siswa yang harus fokus
terhadap apa yang dijalani. Kemudian
guru dapat memanfaatkan teknologi
agar motivasi dan berpikir kiritis siswa
meningkat. Maka, melalui model
pembelajaran MARS dengan media
Baamboozle yang telah dibuat ini
sesuai dengan tujuan yaitu
meningkatkan motivasi dan
keterampilan berbikir kritis siswa.
Model Problem Based Learning
(PBL) digunakan sebagai model
utama karena digunakan untuk

mengatasi rendahnya motivasi dan
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minat siswa menjadi meningkat.
Problem Based Learning juga
memungkinkan untuk melatih
keterampilan  berpikir  kritis  dan
keterampilan dalam penyelesaian
masalah nyata yang dihadapi siswa.
Sejalan dengan Sofyan dkk. (2017)
mengatakan bahwa pada model
Problem Based Learning menyatukan
antara pengetahuan dan ketrampilan
dan menerapkannya dalam kondisi
yang relevan. Problem Based
Learning bisa menumbuhkan inisiatif
siswa dan hubungan interpersonal
saat bekerja dalam tim,
menumbuhkan motivasi internal untuk
belajar, dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Kemudian Make A Match
sebagai supporting model (model
pendukung), dipilih karena cocok
digunakan  untuk  menumbuhkan
motivasi dan meningkatkan capaian
hasil belajar siswa. Sesuai pendapat
Shoimin dalam Gosachi & Japa (2020)
bahwa model Make A Match ini akan
memberikan dan  menumbuhkan
motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Model ini
mengharuskan siswa agar aktif saat
proses pembelajaran dan
menentukan jawaban yang tepat.

Selain itu, menurut Gosachi, dkk &

Utami, dkk dalam Sunedi (2023)
mengatakan bahwa model Make A
Match menekankan kepada siswa
memiliki banyak kesempatan untuk
berkontribusi dengan anggota
kelompoknya dan saling berinteraksi
menjadi mudah sehingga dapat
mempengaruhi hasil belajar.

Selain kedua model tersebut,
digunakan pula model Picture and
Picture, ialah menggunakan media
berupa gambar dalam penyajian
materi dengan tujuan merangsang
berpikir kritis siswa dengan cara
menganalisis suatu permasalahan
yang mucul pada saat proses
pembelajaran, terkhusus pada konsep
pecahan yang ditampilkan berupa
bentuk gambar. konsep pecahan yang
disajikan dalam bentuk gambar
(Maulidasari & Novianti, 2023).

Model pembelajaran MARS
didukung dengan adanya
pemanfaatan media belajar berbasis
TPACK (Technological Pedagogical
and Content Knowledge), seperti
Baamboozle. Sesuai dengan Mariani
dkk. (2022) yang mengatakan era
teknologi ini akan terus berkembang
dengan pesat, sehingga menekan
guru agar mengoperasikan teknologi
sebaik  mungkin dan  sekreatif

mungkin. Teknologi tersebut tentunya
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diharapkan bisa memberi kemudahan
kepada guru dan siswa sehingga
pembelajaran dapat optimal serta
dapat terwujud aktivitas belajar
mengajar yang bermakna dan
inspiratif. Hal ini sejalan dengan
(Amelia  dkk., 2023;
Darmawan & Aghni, 2024; Iskandar
dkk., 2022; Marliani, 2021; Rachman
dkk., 2023; Rohman dkk., 2023;
Sururuddin dkk., 2021).

Adapun model pembelajaran
MARS  memiliki
yakni: (1) Guru mengawali pelajaran

pendapat

langkah-langkah
dan  menampilkan  gambar/video
melalui LCD proyektor terkait masalah
yang akan dipecahkan (PBL, TPACK).
(2) Guru menjelaskan konsep-konsep
materi dengan menampilkan gambar
melalui LCD proyektor (PnP, TPACK).
(3) Siswa dibagi ke dalam kelompok
dan dibimbing untuk memecahkan
suatu permasalahan (PBL). (4) Guru
menyiapkan beberapa pasang kartu
berupa kartu soal dan kartu jawaban
disesuaikan dengan kegiatan yang
dilaksanakan kemudian membagikan
kepada setiap kelompok (MaM). (5)
Setiap kelompok berdiskusi dan
bekerjasama mencari serta
memecahkan pasangan kartu soal
yang cocok dengan kartu jawaban
sesuai tenggat waktu yang ditetapkan

(PBL, MaM, PnP). (6) Guru meminta
siswa agar menampilkan hasil kerja
kelompoknya kemudian kelompok lain
diberi kesempatan untuk memberikan
tanggapannya (PBL, MaM, PnP). (7)
Guru menjelaskan terlebih dahulu
aturan dalam memainkan media
Baamboozle kemudian memberikan
evaluasi secara berkelompok
menggunakan media Baamboozle
(PBL, MaM, PnP, TPACK). (8) Guru
memberi apresiasi dan penghargaan
kepada kelompok yang memiliki skor
tertinggi (PBL, MaM, PnP). (9) Guru
bersama siswa
kesimpulan (PBL, MaM, PnP).

Tujuan penelitian dari temuan ini

merumuskan

menganalisis peningkatan motivasi
belajar dan keterampilan berpikir kritis
siswa menggunakan model
pembelajaran MARS dengan media
Baamboozle di SDN Benua Anyar 8

Banjarmasin.

B. Metode Penelitian

Peneliti menggunakan metode
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
ialah melakasanakan penelitian di
dalam kelas selama proses belajar
mengajar berlangsung dan
dilaksanakan sebanyak empat kali
melakukan

pertemuan. Peneliti

penelitian di SDN Benua Anyar 8
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Banjarmasin semester |l tahun ajaran
2023/2024. Subjek
merupakan siswa kelas IV dengan

penelitian

jumlah seluruhnya 31 siswa.
Pendekatan yang diterapkan
yaitu pendekatan kualitiatif dengan
teknik observasi. Tindakan observasi
ini  dilakukan untuk memastikan

terlaksananya setiap langkah
pembelajaran yang berlangsung. Data
kualitatif diambil melalui wawancara
untuk memperoleh data mengenai
kondisi awal siswa, di mana guru
mengamati selama proses
pembelajaran berlangsung melalui
observasi motivasi, angket motivasi
belajar siswa dengan memberikan
pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Instrumen penilaian
disusun  menyesuaikan indikator-
indikator dari teori menurut Krismony
dkk. (2020)

keterampilan

dan observasi

berpikir kritis siswa
dengan lembar observasi yang terdiri
lima aspek pengamatan disertai rubrik
penilaiannya.

Indikator motivasi belajar siswa
dinyatakan berhasil apabila mencapai
persentase =282% dengan kriteria
“‘Hampir Seluruh Siswa Sangat Tinggi”
dan indikator keterampilan berpikir
kritis

apabila mencapai persentase 282%

siswa dinyatakan berhasil

dengan kriteria  “Seluruh  Siswa

Berpikir Kritis”.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Temuan penelitian

mengindikasikan  bahwa dengan
menerapkan model MARS dan media
Baamboozle menunjukkan adanya
peningkatan terhadap motivasi dan
kritis  yang

dijabarkan dalam tabel berikut:

ketermapilan  berpikir

Tabel 1.1 Peningkatan Kriteria Sangat
Tinggi pada Observasi Motivasi Belajar
dalam 4 Pertemuan

Pertemuan

Aspek yang

No. 1 2 3

Diamati ST ST ST

f % f % f %

Adanya

g, hasratdan o0 o gy 5
keinginan
berhasil

16%

Adanya rasa
dorongan
dan o
2. kebutuhan 0 0% 4
dalam
belajar

13% 4 13%

32%

Adanya
harapan dan
cita-cita
masa depan

0 0% 0 0% 0 0%

42%

Bersemangat
saat adanya
kegiatan
4, yang 0 0% 0 0% 31
menarik
dalam
belajar

100%

31

100%

Merasa
nyaman
belajar saat
lingkungan
belajar yang
kondusif

0 0% 0 0% 0 0%

21

68%

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat
bahwa dengan menerapkan model
MARS dan

penilaian observasi motivasi belajar

media Baamboozle,

pada siswa dalam 4 pertemmuan
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dapat dikatakan sangat memuaskan

dan berjalan secara optimal, bahkan

tanpa
memperdulika
n kegaduhan
di luar kelas

siswa sangat antusias dan termotivasi
sekali karena guru menghadirkan
model dan media pembelajaran yang
yang
belum pernah mereka dapatkan di

menyenangkan sebelumnya

setiap pertemuan dan memberikan

pembelajaran  bermakna selama

pembelajaran. Hal ini dikarenakan

telah memperoleh persentase secara
klasikal siswa dengan kriteria “Hampir
Seluruh  Siswa Sangat Tinggi”.
Dengan demikian mayoritas siswa
telah mampu memperoleh ketuntasan
individu kriteria

dengan “‘Hampir

Seluruh Siswa Sangat Tinggi”.

Tabel 1.2 Peningkatan Kriteria Sangat
Tinggi pada Angket Motivasi Belajar
dalam 4 Pertemuan

No.

Aspek yang
Diamati

Pertemuan

1

Saya
bersungguh-
sungguh
selama
kegiatan
pembelajaran

10

32%

12

39%

16

52%

21

68%

Saya
terdorong
untuk
mendapatkan
nilai lebih
tinggi dari
teman

10%

16%

26%

12

39%

Berdasarkan tabel 1.2 terlihat
bahwa hasil angket motivasi belajar
dalam 4

siswa pertemuan

menggunakan model pembelajaran
MARS dan media Baamboozle bahwa
telah mencapai kriteria “Hampir
Seluruh Siswa Sangat Tinggi” yang
mencapai 100%. Dengan demikian
hampir seluruh siswa telah mampu
mencapai ketuntasan individu dengan
kriteria “Hampir Seluruh Siswa Sangat
Tinggi”. Sehingga hal ini menunjukkan
motivasi belajar siswa pada 4
pertemuan telah melampaui indikator
keberhasilan yang diharapkan. Selain
itu, tabel keterampilan berpikir kritis
siswa di bawah ini terjadi peningkatan
karena adanya peningkatan kualitas
oleh dan

pembelajaran guru

berpengaruh pada meningkatnya

aktivitas siswa dan motivasi siswa.
Tabel 1.3 Peningkatan Kriteria Sangat

Tinggi pada Keterampilan Berpikir Kritis
dalam 4 Pertemuan

Saya tidak
merasa bosan
saat
pembelajaran
Matematika di
mulai

29%

1

35%

42%

13

42%

Saya senang
bermain sambil
belajar di
dalam kelas

0%

14

45%

21

68%

28

90%

i

Saya tetap
fokus belajar

~

23%

29%

1

35%

13

42%

Aspek yang Pertemuan
No. Diamati 1 2 3 4
ST ST ST ST
f % f % f % f %
Mampu berpikir
secara rasional
1. dan 0 0% 0 0% 0 0% 10 32%
mengidentifikasi
masalah
Mampu
2. T:\?gf’nf;‘f;g‘:g 0 0% 0 0% 0 0% 15 48%
relevan
Mampu dalam
3. menyusun 0 0% 0 0% 0 0% 16 52%

alternatif

628



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

pemecahan
masalah

Mampu menarik
kesimpulan

4. dalam 2 6% 7 23% 10 32%

menyelesaikan
masalah

Mampu
mengendalikan
dan mengatur
perilaku sendiri

9 29% 9 29% 16 52%

Berdasarkan tabel 1.3 terlihat
bahwa keterampilan berpikir kritis yag
dimiliki siswa dengan menerapkan
model pembelajaran MARS berada
pada kriteria “Seluruh Siswa Berpikir
Kritis”. Hal ini dapat dikatakan bahwa
hampir  seluruh  aspek  sudah
terlaksana dengan baik. Pencapaian
hasil penelitian pada keterampilan
berpikir  kritis tidak lepas dari
keberhasilan kegiatan guru dan juga
aktivitas siswa dengan menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Dengan
demikian, sebagian besar siswa telah
mampu mencapai ketuntasan individu
dengan kriteria  “Seluruh  Siswa
Berpikir Kritis”.

Berikut ini dijabarkan grafik
motivasi dan keterampilan berpikir
kritis siswa pada pertemuan 1-4 yakni:

—#— Observasi Motivasi
Angket Motivasi
1.2 =g Keterampilan Berpikir Kritis
-100‘V
(100
Al

1

0.8

0.6/
o 97%

0.2

0
| I Il Y

Grafik Analisis Kecenderungan Motivasi
dan Berpikir Kritis Siswa dalam 4
Pertemuan

Berdasarkan grafik terlihat
bahwa adanya peningkatan yang
berarti dari aspek observasi dan
angket motivasi  belajar, serta
keterampilan berpikir kritis siswa.
Kemudian ketika aktivitas yang
dilakukan  oleh  guru tersebut
mengalami perbaikan atau kenaikan
maka aktivitas yang dilakukan siswa,
motivasi belajar dan keterampilan
berpikirkritis siswa juga mengalami
pengingkatan sehingga pencapaian
hasil belajar juga akan meningkat
secara singnifikan.

Angket

mengindikasikan adanya peningkatan

motivasi belajar

yang signifikan dari pertemuan 1 yang
masih berada pada kriteria “Sebagian
Besar Siswa Tinggi” hingga ke
pertemuan 4 telah mencapai kriteria
‘Hampir Seluruh Siswa Sangat
Tinggi”. Peningkatan ini disebabkan
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oleh adanya refleksi di setiap
pertemuan serta peningkatan aktivitas
siswa yang mendorong peningkatan
motivasi belajar.

Keterampilan  berpikir  kritis
menunjukkan adanya peningkatan
dari pertemuan 1 yang berada pada
kriteria “Sebagian Siswa Berpikir
Kritis” hingga ke pertemuan 4 telah
mencapai kriteria “Seluruh Siswa
Berpikir Kritis”. Hal ini tentunya karena
adanya perbaikan yang dilakukan oleh
guru serta karena disebabkan adanya
peningkatan aktivitas dan motivasi
siswa  sehingga mempengaruhi
keterampilan  berpikir  kritis  dan
capaian hasil belajar siswa dengan
maksimal.

Motivasi Belajar Siswa

Karena kedua aspek motivasi

belajar  siswa

tabel-tabel

tersebut  saling
berkaitan, tersebut
menunjukkan motivasi belajar siswa
saat kegiatan pembelajaran selama
empat pertemuan dengan model
MARS terus meningkat setiap kali
pertemuan. Hal tersebut diakibatkan
oleh adanya aktivitas guru juga siswa
semakin berkembang, menunjukkan
bahwa keterlibatan keduanya sangat
berpengaruh pada pembelajaran
kelas, meningkatkan kebermaknaan

pembelajaran dan membangkitkan

motivasi siswa. Dampaknya terlihat
pada keterampilan berpikir kritis dan
pencapaian hasil belajar siswa
yang diharapkan.

Efektivitas

bergantung pada motivasi siswa untuk

pembelajaran

belajar. Guru perlu berusaha dengan
maksimal untuk menginspirasi siswa
agar mereka termotivasi dalam proses
belajar. Dengan begitu, motivasi
belajar vyaitu faktor utama guna
mencapai tujuan dari kegiatan
pembelajaran yang diinginkan serta
pentingnya untuk mengembangkan
motivasi belajar internal siswa agar
mereka termotivasi untuk belajar.
Motivasi adalah faktor penting yang
menstimulasi partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran.

Motivasi belajar melibatkan
upaya untuk menciptakan kondisi
yang memacu siswa untuk aktif dalam
suatu aktivitas pembelajaran. Hal ini
merupakan kekuatan dinamis yang
mendorong siswa untuk melakukan
tindakan tertentu, karena di dalam
motivasi ini juga terdapat kemampuan
untuk melakukan aktivitas tersebut.
Sebagai faktor internal, motivasi
belajar berperan dalam
membangkitkan, mendasari, dan
mengarahkan tindakan siswa. Ketika

motivasi  belajar  tinggi, siswa
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cenderung memiliki ketekunan dan
kegigihan dalam belajar (Hidayati
dkk., 2022; Karimah dkk., 2022; Putri
& Pradana, 2021).

Pada penelitian ini peneliti
memilih model pembelajaran MARS
karena terbukti mampu meningkatkan
partisipasi siswa selama kegiatan
pembelajaran dilaksanakan,
menciptakan  pembelajaran  lebih
bermakna dan memotivasi siswa,
serta memiliki dampak positif pada
keterampilan  berpikir  kritis  dan
prestasi belajar siswa.

Hasil temuan yang mencapai
indikator keberhasilan dipengaruhi
oleh penyajian pembelajaran yang
menyenangkan. Siswa tingkat dasar
yang diteliti cenderung menyukai
kegiatan belajar yang menyenangkan
serta menantang, sehingga terjadi
peningkatan dalam diri siswa merasa
antusisas dan memotivasi mereka
untuk belajar.

Sejalan dengan pendapat
Anggraeni dkk. (2019); Aslamiah dkk.
(2022); Febrita & Ulfah (2019);
Oktaniasari dkk. (2023); Pratiwi dkk.
(2021); Rahmi & Yuswanti (2021);
Zebua (2021) mangatakan bahwa
untuk mencapai pembelajaran yang
optimal, guru harus kreatif dalam

merangsang motivasi siswa dan

menerapkan beragam model dan
strategi yang akan digunnakan dalam
pembelajaran sehingga lebih
bervariatif dan berkesan, serta
menghasilkan suasana belajar yang
menyenangka. Pembelajaran akan
lebih berpusat pada siswa daripada
guru. Dengan cara ini, siswa tidak
akan monoton dan hal ini dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa
serta meningkatkan prestasi belajar
mereka.

Temuan vyang ada pada
penelitian ini motivasi belajar siswa
terlihat mengalami peningkatan pada
saat guru melaksanakan game online
(web Baamboozle) di akhir
pembelajaran, penggunaan aplikasi
tersebut bertujuan untuk melatih
kerjasama dan kekompakkan siswa
saat menjawab kuis dan pertanyaan
menghibur dan memperoleh poin
langsung, sehingga membuat siswa
menjadi lebih interaktif dan
menyenangkan. Media Baamboozle
ini dapat mencapai hasil belajar dan
minat belajar siswa secara optimal,
menumbuhkan minat belajar,
membuat siswa tertarik, membuat
siswa terlibat dan berkontribusi dalam
pembelajaran, serta dapat menghibur
dan mengurangi stress, meningkatkan

antusias belajar siswa (Darmawan &
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Aghni, 2024; Iskandar dkk., 2022;
Madini dkk., 2023; Mariani dkk., 2022;
Rohman dkk., 2023).

Hasil temuan lain yang relevan
juga diperkuat oleh penelitian terkait
yaitu Iskandar dkk. (2022) bahwa
media pembelajaran Baamboozle
dipercaya dapat merangsang rasa
ingin tahu siswa dan memberikan
kesempatan kepada siswa dengan
pengalaman baru yang didapat, serta
siswa menjadi lebih antusias ketika
belajar.

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Selanjutnya,  pengaplikasian
model pembelajaran MARS untuk
meningkatkan dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa telah
berjalan secara optimal. Peningkatan
ini tidak lepas dari kegiatan yang
dilakukan guru dan aktivitas siswa
serta motivasi belajar siswa, yang
secara keseluruhan mempengaruhi
keterampilan berpikir kritis siswa
sehingga melampaui capaian
indikator keberhasilan secara optimal.

Peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa selama beberapa
pertemuan terjadi disebabkan oleh
dorongan motivasi yang diberikan
guru saat kegiatan pembelajaran

untuk  mengidentifikasi masalah,

mengumpulkan informasi, menyusun
alternatif solusi, menarik kesimpulan,
serta mengkondisikan dan mengatur
diri mereka sendiri. Hal ini sejalan
dengan Maulidasari & Novianti (2023);
Rizaliannor & Agusta (2023); Sofyan
dkk. (2017); Yuliyono & Radia (2020)
mengatakan model pembelajaran
Picture and Picture merupakan
penerapan gambar sebagai sarana
dalam penyampaian materi untuk
merangsang siswa berpikir kritis
melalui pemecahan masalah yang
muncul selama proses belajar
mengajar. Siswa mengidentifikasi
informasi dan strategi yang sesuai
secara kritis serta melakukan analisis
untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut.
Keberhasilan keterampilan
berpikir kritis siswa dengan
menerapkan model MARS
disebabkan oleh pembelajaran yang
berfokus pada siswa dan guru menjadi
fasilitator yang menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis siswa
sesuai dengan indikator yang telah
ditentukan. Sesuai dengan Maulida
dkk. (2020); Pamungkas dkk. (2019);
Sofyan dkk. (2017) mengatakan
model pembelajaran Problem Based
Learning mengikutsertakan siswa

agar berperan aktif dan berfokus pada

632



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

siswa saat kegiatan pembelajaran
berlangsung. Dengan begitu, siswa
menjadi lebih berpartisipasi dalam
berpikir melalui berbagai aktivitas
pembelajaran seperti tanya jawab.
Sesuai dengan
Hermillenia & Hidayat (2023); Hidayat
& Nataliya (2023); Nabil & Pratiwi
(2023); Ningsih & Pratiwi (2023);
Rizaliannor & Agusta (2023); Sugiarto
& Pratiwi (2023) bahwa menggunakan

penelitian

model Problem Based Learning dalam
kombinasi bersama model lainnya
mampu meningkatkan aktivitas siswa,
yang kemudian juga meningkatkan
keterampilan berpikir kritis mereka.
Hal ini berdampak positif pada
prestasi belajar siswa. Penelitian di
atas menyatakan implementasi model
Problem Based Learning sebagai
bagian dari kombinasi dengan model
MARS berhasil dalam meningkatkan
dan mengembangkan aktivitas serta
keterampilan berpikir kritis siswa
selama proses pembelajaran.
Berdasarkan pernyataan
tersebut, hasil menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran
yang melibatkan siswa dan berfokus
pada siswa, dikarenakan kegiatan
guru dan kegiatan belajar siswa saling
berkontribusi  pada  peningkatan

motivasi belajar serta keterampilan

berpikir kritis siswa di kelas. Dengan
demikian, implementasi model
pembelajaran MARS dan media
Baamboozle oleh guru telah berhasil
meningkatkan motivasi belajar dan
keterampilan berpikir kritis siswa

selama kegiatan pembelajaran.

E. Kesimpulan

Berdasarkan analisis temuan
PTK didapatkan kesimpulan, yakni:
(1) Motivasi belajar siswa selama
melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan model MARS
dan media Baamboozle di kelas IV
SDN Benua Anyar 8 Banjarmasin
telah meningkat dengan kriteria
Sangat Tinggi. (2) Keterampilan
berpikir kritis siswa dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar dengan
menerapkan model MARS dan media
Baamboozle di kelas IV SDN Benua
Anyar 8 Banjarmasin telah meningkat
dengan kriteria Sangat Tinggi.

Peneliti  memberikan  saran
kepada kepala sekolah diharapkan
dapat menjadi salah satu pilihan
sebagai bahan  evaluasi dan
pertimbangan kepala sekolah dalam
membina guru penggunaan model
yang variatif dalam pembelajaran agar
dapat mengembangkan motivasi

belajar dan keterampilan berpikir kritis
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siswa. Untuk guru, peneliti berharap
hasil temuan ini dapat digunakan guru
sebagai salah satu opsi dari
penggunaan model, strategi, dan
media pembelajaran sebagai bentuk
usaha untuk meningkatkan motivasi
dan keterampilan berpikir kritis siswa.
Kemudian untuk peneliti lain, hasil

temuan ini  diharapkan  dapat

dimanfaatkan sebagai opsi pilihan
bagi penelitian selanjutnya khususnya
yang terkait dengan penelitian yang
menggunakan model MARS sehingga
peneliti lain dapat menggabungkan
dengan model lain dan pada mata

pelajaran lainnya.
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